
 UNIVERSITAS BUNG  HATTA 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kalangan Remaja di 

Komplek Jati Hilir Pariaman, baik penutur ataupun lawan tutur dari segi kesantunan 

berbahasa dianggap sudah baik. Dari keenam maksim kesantunan berbahasa, 

ditemukan lima maksim. Maksim tersebut ditemukan dalam percakapan antar remaja 

di Komplek Jati Hilir Pariaman ditemukan sebanyak 50 data hal tersebut sejalan 

dengan teori tentang kesantunan berbahasa Leech dalam Chaer (2010) di mana aspek 

kesantunan berbahasa terdiri atas enam maksim yaitu maksim kebijaksaan, maksim 

penerimaan, maksim kemurahan, maksim kerendahanhati, maksim kesetujuan, dan 

maksim simpati.  

Berdasarkan uraian analisis data terlihat bahwa tuturan dominan mengikuti 

maksim kebijaksanaan dan dominan melanggar adalah maksim kemurahan. Dapat di 

simpulkan bahwa kesantunan berbahasa di kalangan remaja di Komplek Jati Hilir 

Pariaman tergolong santun karena yang mematuhi maksim kesantunan sebanyak 36 

tuturan dan yang melanggar kesantunan sebanyak 14 tuturan. Adapun dalam tuturan 

remaja yang di latar belakangi peristiwa tutur, yaitu adanya ujuran melibatkan dua 

pihak, dengan satu pokok tuturan, pada waktu, tempat, dan situasi tertentu. 

Kelancaran komunikasi dipengaruhi oleh kesantunan berbahasa di mana mitra tutur 

memiliki konsep kebahasaan yang sama, memiliki keterampilan pada topik 

pembicaraan yang dikemungkakan penutur, serta mitra tutur memiliki apa yang di 



 UNIVERSITAS BUNG  HATTA 

 

inginkan penutur dan memahami maksud penutur. Kesantunan berbahasa di 

pengaruhi oleh aspek di mana bertutur dengan santun akan menciptakan suasana 

komunikasi yang nyaman dan bermakna sehingga menumbuhkan rasa kekeluargaan  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut.  

1. Siswa, sebagai generasi muda penerus bangsa yang terdidik hendaknya 

menerapkan bahasa yang santun dan santun dalam tuturan (berbicara) dan 

berperilaku. 

2. Guru-guru bahasa indonesia di manapun mengajar hendaknya dapat 

menharahkan dan mengajarkan kesantunan berbahasa kepada anak didik dan 

bertutur yang baik dengan sesama makhluk lain. 

3. Penelitian yang tertarik meneliti kesantunan berbahasa, disarankan melakukan 

penelitian pada aspek-aspek lain dalam kesantunan berbahasa.   
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